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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan menengah.
1
 Dari pengertian guru di atas, guru mempunyai 

peranan penting dalam memberi materi kepada peserta didik. Gaya guru mengajar 

juga akan memberi pengaruh kepada peserta didik. 

Terdapat banyak masalah mengenai pendidikan terutama mengenai guru 

PAI. Pada hakikatnya ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai bidang 

studinya, tidak mampu mengelola pembelajaran dengan baik, tidak mampu 

melakukan sosialisasi dengan peserta didik sehingga menimbulkan pembelajaran 

yang tidak menarik dan rendahnya prestasi belajar peserta didik. Semua 

permasalahan tersebut terkait dengan gaya mengajar guru. 

Guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang studinya, akan 

menimbulkan masalah-masalah baru kurang luas dan mendalaminya penguasaan 

materi guru sehingga akan berpengaruh pada gaya mengajar guru tersebut. Guru 

tersebut cenderung menghindari pertanyaan dari peserta didik dan sedikit 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya. Tentunya peserta 

didik menjadi tidak puas dengan penjelasan guru. 

                                                           
1
Tim Penyusun, Undang-Undang Guru dan Dosen, RI Nomor 14 Tahun 2005, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2005), hlm. 2. 
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Guru tidak mampu mengelola pembelajaran yang baik terutama tidak 

memahami mengenai strategi, metode dan media pembelajaran dengan baik akan 

menciptakan suasana belajar yang tidak menarik, monoton dan membosankan, 

sehingga guru kurang mengerti mengenai strategi pembelajaran yang aktif 

sehingga peserta didik mengantuk ketika pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru karena mengajarnya 

membosankan sehingga peserta didik tidak mampu menyerap dengan baik 

pelajaran yang diberikan.
2
 

Untuk menjadi guru pendidikan agama Islam yang berkelayakan dituntut 

persyaratan formal juga harus mempunyai kepribadian dan perilaku yang baik. 

Sebab tugas guru pendidikan agama Islam adalah memberikan bantuan dan 

contoh kepada kepada peserta didik melalui tindakan dan perilaku, oleh sebab itu 

seorang sosok guru pendidikan agama Islam yang merupakan panutan akan ditiru 

harus memiliki perilaku dan dedikasi yang tinggi dan terpuji, maka di sini pula 

seorang guru pendidikan agama Islam tidak hanya profesional tetapi juga harus 

profesional dalam menjalankan tugasnya. Karena seorang guru pendidikan agama 

Islam akan diperhadapkan dengan berbagai keadaan peserta didik dengan latar 

belakang kehidupan sosial, psikologi dan kepribadian serta perilaku dan 

karakteristik yang beraneka ragam.
3
 

                                                           
2
Firman Ibrahim, Guru Agama Benturkan Kepala Siswa Hingga Mimisan, http://meetabied. 

wordpress.com/2009/12/24/Guru-Agama-Benturkan-Kepala-Siswa-Hingga-Mimisan/. Artikel 

diakses pada tanggal, 10 Februari 2016. 
3
Meldiani, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Untuk Guru, http://meetabied.wordpress. 

com/2009/12/24/bimbingan-dan-konseling-di-sekolah-untuk-guru/.  Artikel diakses pada tanggal, 

10 Februari 2016. 
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Persoalan karakter bangsa pada saat ini menjadi sorotan tajam masyarakat. 

Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan yang tertuang dalam berbagai 

tulisan di media cetak, wawancara, dan dialog maupun diskusi-diskusi yang 

semakin ramai di media elektronik. Persoalan yang muncul di masyarakat seperti 

korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan 

ekonomi yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif, dan sebagainya 

menjadi topik pembahasan hangat.
4
 

Dunia pendidikan seperti kehilangan perannya. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya berbagai perilaku menyimpang yang dilakukan baik itu oleh pengelola, 

pengurus, maupun peserta didik misalnya ketidakjujuran dalam pendidikan seperti 

kasus  bertindak curang baik berupa tindakan mencontek, mencontoh pekerjaan 

teman atau mencontoh dari buku pelajaran ketika diadakan ujian seolah-olah 

merupakan kejadian sehari-hari. Selain itu, santer pula kabar mengenai adanya 

ijazah palsu dan perjokian.  

Begitu pula dengan semakin meningkatnya tawuran antar pelajar, berbagai 

bentuk kenakalan remaja seperti pemerasan atau kekerasan, dan penggunaan 

narkoba. Bahkan dalam pelaksaaan Ujian Akhir  Nasional di beberapa daerah di 

Indonesia terdapat beberapa guru yang memberikan kunci jawaban kepada peserta 

didik.
5
 Hal ini dilakukan agar peserta didik dari sekolah yang bersangkutan dapat 

mengerjakan soal dengan tepat dan lulus karena ketika suatu sekolah dapat 

                                                           
4
Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan karakter 

Bangsa, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). 
5
Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 5.  
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meluluskan semua peserta didiknya maka nama baik sekolah tersebut akan 

semakin meningkat.  

Begitu juga dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Al-

Wathan Ambon, bahwa dengan perkembangan zaman globalisasi ini peserta didik 

dalam pergaulannya sudah tidak lagi memperhatikan moral dan etika, 

perkembangan karakter peserta didik mulai tampak seperti nagara barat mulai dari 

mencoba-coba mengisap rokok mereka tidak tanggung-tanggung melakukannya 

di depan umum, begitu juga dengan meminum-minuman keras, bahkan ada 

sebagian peserta didik yang beranggapan bahwa mereka yang tidak meminum-

minuman karas mereka sampai disebut dengan bencong (banci), akibatnya 

pergaulan yang mereka lakukan sudah tidak lagi memandang umur serta tidak lagi 

memilih mana pergaulan yang baik serta pergaulan yang buruk. Akibatnya hampir 

seluruh peserta didik SMP Al-Wathan Ambon tersebut semuanya sudah mengenal 

pacaran.
6
 

Kurangnya peran guru pendidikan agama Islam terhadap perkembangan 

karakter peserta didik tersebut kita sering melihat baik peserta didik SMP atau 

SMA berkelahi atau tauran dengan teman-temannya. Untuk itu, peserta didik 

harus dibekali dengan pengembangan karakter yang baik, antara keluarga, sekolah 

dan masyarakat perlu bekerja sama untuk membina karakter peserta didik agar 

lebih baik. Dari penjelasan di atas, maka dampak dari pergaulan bebas ini perlu 

diteliti lebih mendalam terkait dengan perkembangan karakter peserta didik 

terkait dengan pemahan yang diberikan oleh para guru dengan gaya mengajarnya 

                                                           
6
Observasi Peneliti di SMP Al-Wathan Ambon, Tanggal 27 Januari 2016. 
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di kelas, yang erat kaitannya dengan uraian-uraian tentang pembentukan karakter 

peserta didik tersebut.  

Hasil observasi peneliti menunjukan bahwa masalah yang kebanyakan 

terjadi terkait dengan masalah karakter peserta didik yaitu peserta didik 

kebanyakan kurang mendengar nasehat guru, bolos sekolah, dan saat proses 

belajar mengajar berlangsung kebanyakan peserta didik berada di luar kelas 

artinya tidak mengikuti proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam.
7
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa 

perlu untuk melakukan dengan mengangkat judul: “Pengaruh Gaya Mengajar 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Di Kelas VII-1 SMP Al-Wathan Ambon”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

permasalahan ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di kelas VII-1 SMP Al-

Wathan Ambon ?  

2. Seberapa besar pengaruh gaya mengajar guru mata Pelajaran Pendidikan 

agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di kelas VII-1 SMP 

Al-Wathan Ambon ? 

 

 

                                                           
7
Observasi Peneliti di SMP Al-Wathan Ambon, Tanggal 27 Januari 2016.  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui ada pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

kelas VII-1 SMP Al-Wathan Ambon. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

kelas VII-1 SMP Al-Wathan Ambon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritik ilmiah 

a) Untuk digunakan sebagai dasar memecahkan masalah yang timbul 

yang berhubungan dengan gaya mengajar guru dalam membina 

karakter peserta didik di SMP Al-Wathan Ambon. 

b) Sebagai dasar untuk menjadikan pegangan sebagai salah satu cara 

untuk perkembangan karakter peserta didik. 

c) Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instansi 

terkait dalam pengambilan kebijakan selanjutnya. 

2. Secara teoritik praktis 

Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, 

dalam tahap hal yang sama guna untuk menjadikannya sebagai referensi. 
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E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dan membatasi masalah 

yang akan diteliti, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Gaya Mengajar Guru 

Gaya mengajar guru adalah cara berupa metode yang dipakai oleh 

guru ketika melakukan pembelajaan di kelas dalam bentuk penampilan, 

baik yang bersifat kurikuler maupun psikologis, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 

sebagaimana yang dibebankan dalam pembelajaran tersebut.  

2. Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah komponen-komponen yang 

mengandung nilai-nilai perilaku yang dapat dilakukan dan bertindak secara 

bertahap serta saling berhubungan seseorang yang sudah memiliki 

pengetahuan mengenai nilai-nilai perilaku diharapkan akan memiliki pula 

sikap dan emosi yang kuat untuk melaksanakannya. 

Sehingga dalam penulisan ini yang dimaksud dengan penelitian ini adalah 

metode yang dipakai oleh guru ketika melakukan pembelajaan di kelas dengan 

metode penampilan, baik yang bersifat kurikuler maupun psikologis, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan tujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai perilaku yang baik serta saling berhubungan seseorang 

yang sudah memiliki pengetahuan mengenai nilai-nilai perilaku diharapkan akan 

memiliki pula sikap dan emosi yang kuat untuk melaksanakannya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Gaya Mengajar 

1. Pengertian Gaya Mengajar 

Gaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemakaian ragam 

tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu.
1
 Gaya mengajar guru adalah cara 

atau metode yang dipakai oleh guru ketika melakukan pengajaran. Gaya 

mengajar merupakan bentuk penampilan guru saat mengajar, baik yang bersifat 

kurikuler maupun psikologis. Gaya mengajar yang bersifat kurikuler adalah gaya 

mengajar yang disesuaikan dengan tujuan dan sifat mata pelajaran itu. Sedangkan 

yang dimaksud dengan gaya mengajar psikologis adalah gaya mengajar 

disesuaikan dengan motivasi peserta didik, pengololaan kelas dan evaluasi hasil 

belajar. Gaya mengajar psikologis seperti pemberian hadia dan teguran serta 

pemberian kesempatan peserta didik dalam bertanya atau berpendapat.
2
 

Berdasarkan pernyataan Suparman tersebut dapat dijelaskan bahwa gaya 

mengajar guru mempunyai 2 aspek yaitu kurikuler dan psikologi. Selanjutnya 2 

aspek tersebut dapat diuraikan lagi yaitu aspek kurikuler belajar serta aspek 

psikologis terdiri dari pemberian hadiah atau hukum dan pemberian kesempatan 

peserta didik untuk berpendapat atau bertanya. 

 

 

                                                           
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Pratama, 2008), hlm. 422. 
2
S. Suparman, Gaya Mengajar Yang Menyenangkan Siswa, (Yogyakarta: Pinus Book 

Publisher, 2010), hlm. 59. 
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2. Macam-Macam Gaya Mengajar 

Guru merupakan pemimpin selama proses pembelajaran berlangsung. Gaya 

mengajar guru di dalam kelas dapat dilihat dari gaya kepemimpinannya. Endang 

Kandar menyatakan dalam tulisannya yang dikutif dari Musaazi gaya mengajar 

dapat dibedakan menjadi 3 yaitu otoriter, laize-faire,  dan demokrasi.
3
 Ini juga 

sesuai dengan pendapat Ahmad Rohani yang menyatakan ada 3 tipe gaya 

mengajar guru yaitu otoriter, laize-faire,  dan demokrasi.
4
 Setiap gaya mengajar 

guru memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Gaya Mengajar Otoriter 

Jika seseorang guru di kelas menyatakan gaya ini, guru hanya 

mementingkan bahan pelajaran dengan mengabaikan peserta didik, hal ini 

dapat merugikan peserta didik. Peserta didik sedikit sekali atau bahkan 

tidak mempunyai kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. Jelas hal 

ini akan mematikan inisiatif peserta didik. Berbagai macam cara akan 

digunakan oleh guru untuk mengharuskan peserta didik itu belajar, di 

sekolah maupun di rumah. Dengan menggunakan hukuman dan ancaman, 

peserta didik itu dipaksa untuk menguasai bahan pelajaran yang dianggap 

perlu. Pola atau pendekatan seperti ini akan memberikan dampak terhadap 

perilaku beajarnya seperti peserta didik menjadi pasif, tidak punya inisiatif, 

dan tidak berani dan gurulah yang dianggap paling benar.
5
 

 

                                                           
3
Endang Kusnandar, Kepemimpinan Sekolah,  http://meetabied.wordpress.com/2009/ 

12/24/kepemimpinan-sekolah/. Artikel diakses pada tanggal, 10 Februari 2016. 
4
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 130. 

5
Ibid., hlm. 130-131. 

http://meetabied.wordpress.com/2009/%2012/24/kepemimpinan-sekolah/
http://meetabied.wordpress.com/2009/%2012/24/kepemimpinan-sekolah/
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Guru memberikan hukuman jika peserta didik melakukan kesalahan. 

Guru tidak memberikan hadiah atau pujian apabila peserta didik mendapat 

prestasi. Semua keputusan ada ditangan guru, peserta didik hanya 

melakukan apa yang dikehendaki guru.
6
 

Gaya mengajar ini ditandai dengan aturan-aturan yang ketat dan 

kebebasan peserta didik untuk bertindak dibatasi. Peserta didik jarang 

diajak berkomuniakasi dan bertukan pikiran dengan guru. Guru 

menganggap bahwa semua sikapnya sudah benar sekarang tidak perlu 

mengkomunikasikannya dengan peserta didik.
7
 

Guru yang menerapkan tipe mengajar otoriter cenderung 

memperlihatkan kekuasaan yang mutlak atas peserta didik. Guru tipe ini 

menganggap bahwa ruang kelas adalah eilayah kekuasaannya yang tidak 

dapat diusik oleh siapapun khususnya oleh peserta didik. Memang dengan 

gaya otoriter kelas kelitahan “tenang, teratur, dan tertib”. Namun dibalik 

ketenangan dan ketertiban yang ada tersimpan kegelisahan peserta didik 

yang tidak sabar untuk berakhirnya pelajaran. Guru dengan tipe otoriter 

akan menjaga image, memasang muka mengesankan berwibawa dengan 

“kikir” terhadap senyuman dan pelit kata-kata yang menyejukan. Suasana 

kelas terasa angker dan menenggangkan, hadirkan dan amarah menjadi 

selingan yang tak terlupakan. Guru dengan tipe mengajar otoriter 

berpotensi menciptakan peserta didik yang penakut dan pembisu. 

Selayaknya orang dengan karakter otoriter tampaknya tidak sepantasnya 

                                                           
6
Elizabet B. Hurlock, Perkembangan  Anak, (Jakarta: Erlangga,  2007), hlm. 93. 

7
HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1996), 

hlm. 111. 
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berprofesi sebagai guru. Dengan gaya otoriter tentunya akan dapat 

membunuh potensi-potensi positif peserta didik yang seharusnya diberi 

ruang untuk berkembang. Guru yang demikian akan mengoreskan 

pengalaman traumatik bagi peserta didik, yang selanjutnya berpotensi 

membuat peserta didik akan terkendalikan perkembangan mentalnya.
8
 

Maka guru dengan gaya mengajar otoriter memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1) Metode atau cara mengajar guru 

Guru aktif dalam pembelajaran sehingga lebih dominan menggunakan 

metode ceramah satu arah. Peserta didik tidak memberikan 

kesempatan untuk bereksplorasi dan bereksperimen oleh karena itu 

tidak menggunakan metode pembelajaran yang efektif seperti diskusi 

dan tanya jawab. 

2) Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

Guru hanya menggunakan belajar yang sempit sesuai dengan yang 

diketahui. 

3) Pemberian hadiah, pujian, hukuman dan teguran 

Guru lebih sering menggunakan teguran dan hukuman keras. Guru 

tidak memberikan pujian dan hadiah ketika peserta didik berprestasi. 

4) Pemberian kesempatan peserta didik dalam bertanya dan berpendapat 

Peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk berpendapat dan 

bertanya serta guru tidak menerima pendapat peserta didik karena 

                                                           
8
Agus Suwarno, Antara Guru Otoriter dan Guru Demokrasi, http://meetabied. 

wordpress.com/2009/12/24/antara-guru-otoriter-dan-guru-demokrasi/. Artikel diakses pada 

tanggal, 10 Februari 2016. 
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pendapatnya yang paing benar. 

b. Gaya Mengajar Laiza-Faire 

Gaya mengajar ini siswa diberi kebebasan untuk mengerjakan dan 

mengekspresikan apa yang mereka inginkan. Dan cenderung tidak 

bermaksud mencampuri kegiatan peserta didiknya. Sehingga peserta 

didiklah yang aktif dan mengambil inisiatif dalam mengerjakannya. Guru 

kurang tegas dalam memimpin kelas. Peserta didik menentukan dirinya 

yang dikehendakinya. Guru memberikan kebebasan kepada peserta 

didiknya.
9
 Kontrol guru terdapat peserta didik sangat lemah. Guru tidak 

diberikan bimbingan yang cukup berarti bagi peserta didiknya. Semua yang 

telah dilakukan oleh peserta didik adalah benar dan tidak perlu 

mendapatkan teguran, arahan, atau bimbingan.
10

 

Guru dengan karakter laiza-faere (masa bodoh) cenderung 

menurunkan kualitas sekolah. Dengan prinsip mengajar bentuk 

mengugurkan kewajiban, guru tipe ini cenderung tidak peduli terhadap 

lingkungan sekolah. Bagi guru tipe ini adalah setelah selesai mengajar 

maka selesai sudah tugas ia sebagai guru, untuk selanjutnya ia akan segera 

pulang ke rumah. Guru tipe ini menganggap sekolah seperti terminal 

persaingan semata. Dengan sikap masa bodohnya sering kurang perduli aan 

tugas-tugasnya sebagai pendidik yang tidak hanya mengajar semata.
11
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Maka guru dengan gaya mengajar laiza-faere memiliki ciri sebagai 

berikut : 

a) Metode atau cara mengajar guru 

Peserta didik selalu aktif dalam pembelajaran sehingga diberikan 

kesempatan untuk bereksplorasi dan bereksperimen secara berlebihan. 

Guru tidak memberikan intruksi yang jelas dalam proses 

pembelajaran. Guru terlalu sering menggunakan metode pembelajaran 

aktif seperti diskusi namun tidak diimbangi dengan penjelasan yang 

jelas. 

b) Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

Guru tidak memberitahu simber belajar yang digunakan. Peserta didik 

dituntut menceritakan sendiri. 

c) Pemberian hadiah, pujian, hukuman dan teguran 

Guru tidak menggunakan teguran dan hukuman ketika peserta didik 

melakukan kesalahan. Guru tidak memberikan pujian dan hadiah 

ketika peserta didiknya berpretasi. 

d) Pemberian kesempatan peserta didik dalam bertanya dan berpendapat 

Guru tidak memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya dan 

berpendapat karena memberikan peserta didik menceritakan sendiri. 

c. Gaya Mengajar Demokrasi 

Gaya mengajar demokrasi merupakan bentuk kepemimpinan yang 

mengacu pada hubungan. Disini seorang pemimpin dalam hal ini adalah 

guru selalu mengadakan hubungan dengan yang dipimpinnya peserta didik. 
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Peserta didik dan guru bekerjasama atas dasar perencanaan dan 

perundingan, pribadi siswa dihormati dan peserta didik menganal self-

diciplin. Suasana demokrasi ini terlihat ketikan peserta didik dirancang 

untuk berfikir sendiri, tetapi dengan pengarahan oleh guru ke tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan.
12

  

Tipe guru demikratis memiliki hati nurani yang tajam. Ia berusaha 

mengajar dengan hati. Dengan wawasan yang ia miliki, berusaha memberi 

ketenangan hati dan tanpa lelah memotivasi peserta didik. Guru tipe ini 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk memaksimalkan 

berkembangnya potensi positif pada dirinya. Figur guru macam ini akan 

selalu dikenang oleh peserta didik sepanjang hayatnya.
13

 

Guru demokratis memandang peserta didik sebagai individu yang 

sedang berkembang. Oleh karena itu perlu adanya kewibawaan yang 

memimpinnya atau mendidiknya (guru). Tetapi bukan dengan kekuasaan 

otoriter. Pemimpin ini disesuaikan dengan taraf-taraf perkembangan peserta 

didik dengan cita-citanya, misanya kecakapan-kecakapan dan 

pengalamannya. Pemimpin demikrasi berbeda sekali dengan pemimpin 

yang otoriter. Peserta didik mempunyai kebebasan untuk berinisiatif dan 

aktif. Sehingga peserta didik mempunyai sifat terbuka dan bersedia 

mendengarkan pendapat orang lain. Peserta didik dapat memimpin dan 

dapat dipimpin, degan penuh kreatif adan aktif. Peserta didik dapat 
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menghargai orang lain.
14

 

Guru mengakui kemampuan peserta didik, peserta didik diberi 

kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada guru. Guru sedikit 

memberi kebebasan kepada peserta didik didengarkan pendapatnya, 

dilibatkan dalam pembicaraan terurama yang menyangkut dengan 

kehidupan peserta didik itu sendiri. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih 

untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri. Peserta didik dilibatkan dan 

diberi kesempatan untuk berpartisifasi dalam mengatur hidupnya.
15

 

Guru menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran dalam 

mendidik peserta didik. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menyatakan pendapatnya. Guru menggunakan penghargaan dari pada 

hukuman.
16

 

Maka guru dengan gaya mengajar demokrasi memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Metode atau cara mengajar guru 

Guru berperan sebagai fasilitator sehingga guru hanya memberikan 

arahan yang jelas bagi peserta didiknya. Menggunakan metode ceramah 

interaktif. Peserta didik diberikan kesempatan untk bereksplorasi dan 

bereksperimen oleh karena itu menggunakan metode pembelajaran 

yang aktif seperti diskusi dan tanya jawab. 
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2) Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran  

Guru menggunakan berbagai sumber belajar namun tetap mengarahkan 

peserta didik dalam menentukan sumber belajar 

3) Pemberian hadiah, pujian, hukuman dan teguran 

Pemberian hadiah, pujian, hukuman dan teguran dilakukan secara 

seimbang. Namun porsi hadiah dan pujian lebih besar. 

4) Pemberian kesempatan peserta didik dalam bertanya dan berpendapat 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk berpendapat dan bertanya 

serta guru menerima dan mengarahkan pendapat peserta didik. 

Macam-macam gaya mengajar tersebut bukanlah klasifikasi. Macam-

macam gaya mengajar tersebut merupakan uraian tipe-tipe gaya mengajar dan 

ciri-cirinya. Selanjutnya ciri-ciri setiap gaya mengajar akan digunakan untuk 

mengklasifikasi gaya mengajar guru PAI. Sedangkan klasifikasi merupakan 

pengelompokkan guru PAI berdasarkan ciri-ciri setiap mengajar guru PAI. 

 

3. Klasifikasi Gaya Mengajar Guru PAI 

Klasifikasi adalah mengelompokkan atau menggolongkan suatu 

berdasarkan kaidah tertentu.
17

 Gaya mengajar merupakan cara dan metode yang 

dipakai oleh guru ketika sedang melakukan pengajaran.
18

 Sehingga klasifikasi 

gaya mengajar guru PAI adalah pengelompokkan atau menggolongkan guru PAI 

berdasarkan cara atau metode yang dipakai oleh guru ketika sedang melakukan 

pengajaran. 
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Menurut Suparman, gaya mengajar guru mempunyai 2 aspek yaitu 

kurikuler dan psikologis. Selanjutnya 2 aspek tersebut dapat diuraikan lagi, yaitu 

aspek kurikuler yang terdiri dari cara atau metode mengajar dan menggunakan 

sumber belajar serta aspek psikologis terdiri dari pemberian hadia atau hukuman 

dan pemberian kesempatan peserta didik untuk berpendapat atau bertanya.
19

 

Empat aspek tersebut akan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan 

klasifikasi gaya mengajar guru PAI. Ciri-ciri yang digunakan dalam menentukan 

klasifikasi gaya mengajar guru PAI teah dijelaskan dalam landasan teori 

mengenai macam-macam gaya mengajar. Ciri-ciri tersebut dijadikan variabel 

sebagai penentuan kesimpulan dalam melakukan kalsifikasi gaya mengajar guru 

PAI. 

 

B. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan 

antara komponen-komponen karakter. Komponen-komponen karakter tersebut 

adalah yang mengandung nilai-nilai perilaku yang dapat dilakukan dan bertindak 

secara bertahap serta saling berhubungan. Seseorang yang sudah memiliki 

pengetahuan mengenai nilai-nilai perilaku diharapkan akan memiliki pula sikap 

dan emosi yang kuat untuk melaksanakannya. Hal itu baik terhadap Tuhan YME, 

dirinya sendiri, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional.  

Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk 

baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

                                                           
19

Ibid., hlm. 59-60. 



18 

 

  

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
20

 Perkembangan menghasilkan bentuk-

bentuk dan ciri-ciri kemampuan baru yang berlangsung dari tahap aktivitas yang 

sederhana ke tahap yang lebih tinggi. Perkembangan itu bergerak secara 

berangsur-angsur tetapi pasti melalui suatu bentuk atau tahap ke bentuk atau tahap 

berikutnya.
21

 Bahwasanya tingkah laku seseorang dapat diubah ketika diberi 

rangsangan-rangsangan yang disesuaikan dengan perubahan tingkah laku yang 

diinginkan. 

Karakter menurut Muchlas Samani dan Hariyanto adalah nilai dasar yang 

membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun 

pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan 

dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
22

 Helen G. Douglas 

menyatakan bahwa karakter tidak diwariskan, tetapi suatu yang dibangun secara 

berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi 

pikiran, tindakan demi tindakan. Sedangkan Hasan dalam makalah yang berjudul 

Pendidikan Sejarah untuk Memperkuat Pendidikan Karakter Bangsa menerangkan 

bahwa karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakininya dan 

digunakannya sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 

bertindak.  
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Karakter seperti pisau yang bermata dua karena dari satu sifat dapat 

menghasilkan dua tindakan yang keduanya bertolak belakang. Misalnya rasa malu 

dalam diri seseorang dapat menjadi sesuatu yang baik ketika rasa malu itu 

membuat orang tersebut menjadi lebih berhati-hati dalam perbuatannya. Misalnya 

adalah malu untuk melakukan tindak korupsi. Akan tetapi rasa malu itu kemudian 

dapat pula merugikan ketika malu itu membuat seseorang menjadi minder dan 

tidak bisa membaur dengan lingkungan sosialnya.
23

 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan 

(acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak 

sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih menjadi kebiasaan untuk 

melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayahemosi dan 

kebiasaan diri.
24

 Dapat disimpulkan bahwa karakterlah yang nantinya akan 

membuat seseorang mengambil keputusan atas sikap atau tindakan yang akan 

dilakukannya. Karakter dalam diri seseorang bukan semata-mata sebagai hal yang 

diwariskan akan tetapi membutuhkan suatu proses. Keluarga dan lingkungan 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter 

seseorang. Pada dasarnya tiap manusia telah memiliki karakter baik dalam dirinya 

hanya bagaimana lingkungannya akan mengembangkannya. Karakter apakah 

yang lebih berkembang dalam diri manusia.  
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Karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat sedangkan mental 

yang kuat akan melahirkan semangat yang kuat pula, pantang menyerah, berani 

mengarungi proses yang panjang serta menghadapi setiap permasalahan dalam 

kehidupan. Menurut Gede Raka dkk dalam Asmani sebuah studi yang dilakukan 

terhadap 449 orang manajer atau setingkat manajer di Indonesia menunjukkan 

bahwa faktor karakter mempunyai kontribusi yang paling besar terhadap persepsi 

berhasil atau tidaknya seseorang dalam kehidupan.
25

 Dalam semua keadaan, 

sebuah kreativitas, kepercayaan diri, dan mentalitas yang tinggi sangat kontributif 

terhadap keberhasilanyang dirasakan oleh responden. Apalagi pada masa 

globalisasi saat ini, kontribusi dari integritas dan idealisme sangat penting dalam 

lingkungan yang kompetitif dan penuh ketidakpastian.  

Grand desain yang dikembangkan Kemendiknas mengandung arti bahwa 

secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu 

meliputi fungsi dari seluruh potensi manusia yakni meliputi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pendidikan tidak hanya digunakan untuk mempertajam kemampuan 

kognitif peserta didik akan tetapi juga aspek-aspek lain dalam diri peserta didik 

seperti yang telah tersebut diatas. John Dewey dalam Zuchdi menyatakan bahwa 

ranah afektif merupakan bagian dari pengalaman belajar dan berfungsi sebagai 

pasangan ranah kognitif. Terpisahnya pikiran dan afeksi telah menimbulkan 

berbagai masalah dalam kehidupan manusia.
26

  

Menurut Dewey keterpaduan antara kognisi dan afeksi dapat dicapai dengan 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap orang mengalami latihan 
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berpikir dan memperoleh kepuasan. Dalam hal pembelajaran, guru perlu 

menyadari pentingnya kepaduan antara kognisi dan afeksi dan perlu 

menggunakan berbagai metode mengajar untuk mencapai hal tersebut. Alternatif 

yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi masalah 

budaya dan karakter bangsa itu adalah pendidikan.  

Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena 

pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif 

yang bersifat preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas 

generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan 

mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Diakui 

bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak 

segera, tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat.
27

 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses untuk menuntun peserta didik 

menjadi manusia seutuhnya yang berkarakterdalam hati, raga, pikir, serta rasa dan 

karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan 

budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik 

buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepenuh hati.
28

  

Pendidikan karakter mempersyaratkan adanya pendidikan moral dan 

pendidikan nilai. Pendidikan moral menjadi agenda utama pendidikan karakter 
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sebab pada gilirannya seorang yang berkarakter adalah seorang individu yang 

mampu mengambil keputusan dan bertindak secara bebas dalam kerangka 

kehidupan pribadi maupun komunitas yang semakin mengukuhkan keberadaan 

dirinya sebagai manusia yang bermoral.
29

 Sedangkan Amri menyatakan bahwa 

pendidikan karakter adalah usaha-usaha yang dirancang dan dilaksanakan secara 

sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.  

Ki Hajar Dewantoro dalam Amri menyebutkan bahwa terdapat tripusat 

pendidikan dari segi siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal serta lembaga 

yang pertama dialami oleh anak. Kemudian lingkungan sekolah, adapun 

lingkungan sekolah juga berperan sangat penting dalam pengembangan perilaku 

siswa karena di sekolah peserta didik mendapatkan perlakuan yang berjalan terus 

menerus dan terstruktur. Sekolah melatih para peserta didiknya untuk memperoleh 

kecakapan-kecakapan dalam bidang pengetahuan dan keilmuan. Selain itu, peserta 

didik juga berinteraksi secara intens dengan teman-teman sebaya maupun kakak 

atau adik kelas serta guru-guru.
30

 

Lingkungan sekolah secara langsung dan tidak langsung telah memberikan 

perlakuan-perlakuan yang berpengaruh bagi kehidupan dan karakter peserta didik. 

                                                           
29

Doni Koesuma Albertus, Pendidikan Karaker: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo. 2010), hlm. 201. 
30
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Lingkungan itu meliputi fisik dan non fisik. Lingkungan fisik yaitu bangunan, 

alat, sarana dan guru-guru. Kemudian non fisik seperti kurikulum, norma, tata 

tertib, dan pembiasaan nilai-nilai kehidupan yang terlaksana di sekolah. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 

hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 

standar kompetensi lulusan.  

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya untuk mengkaji, 

menanamkan, serta memaknai nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 

terwujud dalam perilaku sehari-hari.
31

 Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul 

Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa menyatakan bahwa 

pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bergotong royong, berjiwa patriotik, 

berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan Pancasila.   

Nilai-nilai pendidikan karakter sesungguhnya banyak sekali yang dapat 

mengembangkan karakter seorang anak. Adapun kriteria penentuan nilai-nilai ini 

sangatlah dinamis, dalam arti bahwa dalam praktiknya di dalam masyarakat akan 

terus menerus mengalami perubahan, sedangkan jiwa dari nilai-nilai itu sendiri 
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tetap sama. Nilai-nilai karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini 

diantaranya: Cinta Tanah Air, Jujur, Peduli Sosial, Komunikatif (Kerjasama), 

Disiplin, dan Gemar Membaca.  

Dalam konteks pendidikan karakter, peran guru sangat penting sebagai 

sosok yang diidolakan serta menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi  murid-

muridnya. Guru atau pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam 

menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Guru 

merupakan teladan bagi peserta didik dan memiliki peran yang sangat besar dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Maka dari itu terdapat beberapa hal yang 

sebaiknya diperhatikan antara lain.
32

   

a. Pendidikan karakter menempatkan kembali peran guru sebagai faktor yang 

sangat berpengaruh dalam pengembangan kepribadian peserta didik. Hakikat 

dari seorang guru adalah sebagai pendidik bukan hanya sebagai pengajar yang 

mentransfer pengetahuan yang dimilikinya kepada para peserta didik di ruang 

kelas. Sebagai pendidik guru berperan untuk mendidik dan mengembagkan 

kepribadian peserta didik melalui interaksi yang intensif baik itu ketika berada 

di dalam kelas maupun di luar kelas.  

b. Dengan peran guru sebagai pendidik maka harus diikuti dengan sistem 

pembelajaran yang sungguh-sungguh menempatkan sosok guru sebagai orang 

yang paling tahu tentang kondisi dan perkembangan peserta didiknya, 

khususnya yang berkaitan dengan masalah kepribadian atau karakter peserta 

didik tersebut. Maka dari itu sistem penilaian mutlak menjadi hak guru.  
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Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

hlm. 74. 
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c. Sebagai bagian dari sistem pendidikan karakter maka perlu digalakkan 

kembali sebuah sistem evaluasi yang menitikberatkan pada penilaian afektif. 

Sistem penilaian perlu mengedepankan sesuatu yang lebih menjangkau 

karakteristik seorang peserta didik.
33

  

Adapun prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan 

berkarakter menurut kementerian pendidikan nasional, antara lain:  

a. Berkelanjutan: mengandung pengertian bahwa pendidikan berkarakter  

merupakan sebuah proses panjang yang dimulai sejak peserta didik masuk 

sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Proses tersebut sejatinya dari 

tahap pendidikan dasar, pada tahap pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi merupakan proses kelanjutannya. 

b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah: 

mensyaratkan bahwa proses pengembangan karakter dilakukan melalui setiap 

mata pelajaran, kegiatan kurikuler, dan ekstrakurikuler. 

c. Nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan: mengandung makna bahwa materi 

ajar pendidikan berkarakter bukanlah pokok bahasan tersendiri, tetapi 

dikembangkan secara integratif dan materi pelajaran dapat dijadikan media 

untuk mengembangkan.  

d. Proses pendidikan harus dilaksanakan secara aktif dan menyenangkan: prinsip 

pendidikan berkarakter ini menunjukkan bahwa pendidikan berkarakter 

dilakukan oleh peserta didik dengan diarahkan oleh guru. Guru menerapkan 

prinsip tut wuri handayani dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta 

                                                           
33

Agus Suwarno, Antara Guru Otoriter dan Guru Demokrasi, http://meetabied. 

wordpress.com/2009/12/24/antara-guru-otoriter-dan-guru-demokrasi/. Artikel diakses pada 

tanggal, 10 Februari 2016. 
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didik. Prinsip ini juga menyatakan bahwa pendidikan karakter harus 

dilaksanakan secara menyenangkan.
34

 

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan salah satu media yang potensial untuk 

pembinaan karakter. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan pendidikan di 

luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah. Pendidikan 

karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan 

sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter 

direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan 

pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut meliputi nilai-nilai 

yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan 

tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Dari penjelasan di atas maka dapat di ambil hipotesis dari masalah yang  

penulis angkat adalah: 

1. Hi  : Terdapat pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di kelas 

VII-1 SMP Al-Wathan Ambon. 

2. Ho  : Tidak terdapat pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta 

didik di kelas VII-1 SMP Al-Wathan Ambon.  
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Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan karakter 

Bangsa, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

sebagai proses kerja yang berlangsung secara ringkas, terbatas, dan memilah-

milah permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau dinyatakan dalam 

angka-angka.
1
  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Peneitian 

Tempat penelitian yang akan dilaksanakan di SMP Al-Wathan Ambon 

Jalan Al-Whatan Gunung Malintang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak 

tanggal 10 April 2016 sampai dengan 10 Mei 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian yang 

dilakukan seseorang yang ingin meneliti semua elemen dalam wilayah 

                                                           
1
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Propesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta; PT Kencana Media Group, 2010),   hlm.. 174. 
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penelitian.
2
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

siswa kelas VII di SMP Al-Wathan Ambon, yang terdiri atas 5 kelas, yaitu 

kelas VII-1, dengan jumlah 28 orang, kelas VII-2, dengan jumlah 26 

orang, kelas VII-3, dengan jumlah 30 orang, kelas VII-4, dengan jumlah 

29 orang, kelas VII-5, dengan jumlah 28 orang, sehingga jumlah 

keseluruhan peserta didik adalah 138 orang. 

2. Sampel 

Suharsimi Arikunto, memberikan ancer-ancer untuk penentuan 

sampel yaitu jika subjek lebih besar dari 100 maka dapat diambil antara 

10% - 15% atau 20% - 25% atau tergantung setidak – tidaknya: 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek. 

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.
3
 

Sampel yang diambil adalah teknik sampel kelas yaitu pada kelas 

kelas VII-1 dengan jumlah 28 orang peserta didik. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

peneliti.
4
 Jadi, yang merupakan variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X) adalah gaya mengajar, dengan indikator: mengajar 

otoriter, laiza-faire, demokrasi. 

                                                           
2
Consuelo G. Sevilla Dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1993), hlm. 112. 
3
Ibid., hlm. 112. 

4
Consuelo G. Sevilla Dkk, Pengantar Metode Penelitian,  hlm. 96. 
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2. Variabel terikat (Y) adalah pembentukan karakter, dengan indikator 

adalah: cara berpikir, cara bersikap, dan cara bertindak. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data 

digunakan data angket  yaitu berupa pertanyaan yang akan disiapkan oleh peneliti 

yang mana pernyataan yang diperoleh dari penyebaran angket sebanyak 20 soal 

yang terdiri atas soal pertanyaan positif dan negatif. untuk pertanyaan positif 

diberi skor untuk jawaban a = 5, b = 4, c = 3, d = 2, dan e = 1. Sedangkan untuk 

pertanyaan negatif diberi skor a = 1,  b = 2,  c = 3,   d  =  4  dan  e = 5. Kemudian 

angket yang digunakan tersebut menggunakan teknik skala likert. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi atau Pengamatan 

Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

langsung terhadap objek atau terhadap lokasi penelitian tentang keadaan 

lapangan dengan gejala-gejala yang diselidiki.
5
 Dalam hal ini peneliti 

mengobservasi tentang gaya mengajar guru terhadap perkembangan 

karakter peserta didik. 

 

 

                                                           
5
Khalid Narkubo, H.Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 

hlm. 204. 
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2. Angket 

Adalah teknik pengumpulan data yang berbentuk pernyataan, yang 

disusun lalu diajukan kepada responden.
6
 Dalam hal ini angket akan 

dibagikan kepada kepada 28 orang peserta didik untuk melihat bagaimana 

gaya mengajar guru terhadap perkembangan karakter peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi di sini berupa proses yang sudah dilakukan oleh 

kepala sekolah maupun para guru dan juga berupa dokumentasi sebagai 

bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik  ini bertujuan setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, 

perlu segera dianalisis oleh peneliti.
7
 Jadi ketika data sudah dikumpulkan maka 

teknik yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik analisis distribusi frekuensi 

Yaitu untuk menghitung hasil angket tentang gaya mengajar guru 

terhadap perkembangan karakter peserta didik di SMP Al-Wathan Ambon 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
 

 
 X100%   

Keterangan:     P = angka persenan 

      F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

             N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
8
 

                                                           
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 58. 
7
Ibid.  hlm. 209. 
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2. Teknik Analisis Product Moment 

Untuk menghitung apakah ada gaya mengajar guru terhadap 

perkembangan karakter peserta didik di SMP Al-Wathan Ambon dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑ 
 
  (∑ )

 
    ∑ 

 
  (∑ )

 
 

 

 

Keterangan: 

 rxy = Angka indeks korelasi “r” Product moment 

 ∑X = Jumlah seluruh skor X 

  ∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

∑XY= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

   N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).
9
 

3. Teknik Analisis koofisien determinasi 

Kemudian untuk menguji besar gaya mengajar guru terhadap 

perkembangan karakter peserta didik di SMP Al-Wathan Ambon dengan 

menggunakan rumus koofisien determinasi yaitu: 

KD  = r2
 x 100% 

Keterangan: KD = Koofisien determinasi 

   r2  
= Nilai korelasi 

                                                                                                                                                               
8
Anas Sujiono,  Pengantar  Statistik  Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1987). 

hlm. 43. 
9
Ibid. hlm. 206. 
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BAB IV 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat SMP Al Wathan Ambon 

Identitas Sekolah  

Nama Sekolah   : SMP Al-Wathan Ambon  

Kepala Madrasah   : Samsudin Renhoat, SE 

Alamat    : Jln. Al-Wathan-Gunung Malintang 

Desa/Kecamatan  : Batu Merah Ambon/Sirimau 

Kabupaten/Kota  : Ambon 

No. Telepon/HP  : (0911) 343802 

NSS    : 128.2059 

NSPN    : 60103085 

Status Madrasah   : Yayasan 

Alamat Website  : smpalwathan@yahoo.co.id 

Tahun Berdiri    : 1991.
1
 

 

SMP Al-Wathan Ambon adalah SMP yang didirikan di Kecamatan Sirimau 

Kota Ambon, dengan visi sebagai berikut: “SMP Al-Wathan Ambon yang unggul, 

berbudi pekerti luhur, disiplin tinggi, memiliki etos kerja yang tinggi serta 

berwawasan imtaq, dan iptek, serta tetap bertumpuk di atas kesabaran dan nilai-

nilai kemanusiaan. Sedangkan misi SMP Al-Wathan Ambon adalah sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif dan inovatif. 

b. Menciptakan kondisi yang aman dan kondusif untuk mendukung proses 

belajar mengajar di sekolah. 

                                                           
1
Sumber Data, Sejarah SMP Al-Wathan Ambon, Tanggal 18 April 2016. 

mailto:smpalwathan@yahoo.co.id
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c. Menyumbangkan semangat  keunggulan dan meningkatkan semangat 

profesionalisme, disiplin dan etos kerja yang tinggi bagi warga sekolah. 

d. Menyumbangkan potensi bakat dan minat peserta didik sehingga minat 

peserta didik bisa dibangun secara optimal. 

e. Meningkatkan dan membiasakan kegiatan imfaq sesuai dengan agama yang 

dianut peserta didik sekolah. 

f. Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

Adapun kedudukan SMP Al-Wathan Ambon sangat strategis, dengan 

kedudukan sebagai berikut: 

1. Sebelah Timur berhadapan dengan MAN 1 Ambon 

2. Sebelah Barat berhadapan dengan Perumahan DPR Kebun Cengkeh 

3. Sebelah Selatan berhadapan dengan SMAN 13 Ambon 

4. Sebelah Utara berbatasan dengan Perumahan BTN Manusela.
2
 

 

2. Keadaan Guru  SMP Al-Wathan Ambon 

a. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah SMP Al-Wathan Ambon sebagai pimpinan sekolah 

mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan tugas dan seluruh kegiatan  sekolah sesuai fungsi yang 

disebut dengan EMAS (Educator, Manajer, Administrator,dan Supervisior). 

Yang menjadi kepala sekolah SMP Al-Wathan Ambon saat ini adalah Bapak 

Samsudin Renhoat, SE. 

 

                                                           
2
Sumber Data, Sejarah SMP Al-Wathan Ambon, Pada Letak Berdisinya Sekolah, Tanggal 

18 April 2016. 
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b. Guru 

Tugas dan tanggung jawab guru yaitu melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara efektif dan efisien meliputi: selain membuat perangkat 

pembelajaran, juga sebagai pembimbing guna memperlancar interaksi 

pembelajaran sehingga dapat menghasilkan kualitas peserta didik yang baik. 

Untuk data guru di SMP Al-Wathan Ambon dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

3. Keadaan Peserta Didik  SMP AL-Wathan Ambon 

Peserta didik SMP Al-Wathan Ambon berasal dari beberapa daerah yang 

ada di Kota Ambon dan sekitarnya dengan latar belakang suku dan ras yang 

berbeda-beda. Berdasarkan observasi lapangan penulis menganalisis bahwa 

meskipun SMP Al-Wathan Ambon sudah lama didirikan, namun terlihat lebih 

banyak apabila dari lulusan SD dan peserta didik pindahan yang ada pada daerah 

tersebut meningkat. Semua ini dilihat dari frekuensi setiap tahun sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Keadaan Peserta Didik
3
 

No Kelas Tahun Pelajaran 
Jenis Kelamin 

Jumlah Ket 
L P 

1. 

2. 

3. 

X 

XI 

XII 

2015/2016 

2015/2016 

2015/2016 

 56 

59 

39 

94 

73 

68 

150 

132 

107 

 

Jumlah 154 235 389  

 

Dari jumlah peserta didik keseluruhan di atas yang ditangani oleh 34 orang 

guru dengan proses belajar yang baik. Sebaliknya sekolah ini tidak bisa dilepas 

pisahkan dengan masyarakat Maluku kususnya Kota Ambon sebagai pendukung 

                                                           
3
Sumber data : TU SMP Al-Wathan Ambon, tangga 18 April 2016. 
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terpenting untuk proses kependidikan dasar serta institusi, perannya tidak dapat 

diabaikan sebagai agen kontrol pemerintah terus membenahi semua pranata 

kependidikan di antaranya adalah lembaga pemberdayaan pendidikan di SMP Al-

Wathan Ambon sebagai wujud peran pengurus lembaga pendidikan dan 

dukungan masyarakat dalam  memajukan SMP Al-Wathan Ambon tersebut. 

 

4. Sarana dan Prasarana Penunjang 

Proses pembelajaran  dapat berjalan lancar dengan baik apabila ditopang 

oleh sarana dan prasarana yang memadai. SMP Al-Wathan Ambon dalam 

kegiatan sehari-hari didukung oleh peserta didik dan prasarana yang  cukup. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 2. Fasilitas Pembelajaran SMP Al-Wathan Ambon
4
 

No                Fasilitas Jumlah Keadaan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Ruang Kelas peserta didik 

Ruang Kantor 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Aula 

Ruang WC Guru  

Ruang WC peserta didik 

Ruang Kantin  

12 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Menyimak tabel di atas menunjukkan bahwa SMP Al-Wathan Ambon 

secara fasilitas sudah menunjang pelaksanaan pembelajaran yang baik karena  

memiliki sarana yang sangat mendukung sehingga kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan kurikulum yang telah ditetapkan. 

                                                           
4
Sumber data : TU SMP Al-Wathan Ambon, tangga 18 April 2016. 
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5. Pelaksanaan Pendidikan Pada SMP Al-Wathan Ambon 

Pada prinsipnya pelaksanaan pendidikan memiliki kesamaan dengan 

pendidikan lainnya, yakni semua mata pelajaran yang  paling dikembangkan 

pada tingkat pertama adalah konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan itu sendiri 

yang dapat dikembangkan demi menghasilkan suatu keterampilan bagi peserta 

didik tersebut di kemudian hari maupun pengetahuan akademik yang 

dipersiapkan untuk jenjang yang lebih tinggi. Adapun mata pelajaran yang 

diajarkan di SMP Al-Wathan Ambon dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabe 3. Mata Pelajaran Pada SMP Al-Wathan Ambon
5
 

Mata Pelajaran  Mata Pelajaran  

Pendidikan Agama Islam 

Sejarah 

Penjaskes 

Seni Budaya 

TIK 

Mulok 

Geografi 

Bahasa Indonesia 

Bahasa Inggris 

Matematika 

PKn 

Fisika 

Biologi 

Ekonomi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. HASIL PENELITIAN  

1. Gaya Mengajar Guru PAI 

Pada prinsipnya guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan menengah. Untuk menjadi guru 

pendidikan agama Islam yang berkelayakan dituntut persyaratan formal juga harus 

                                                           
5
Sumber data : TU SMP Al-Wathan Ambon, tangga 18 April 2016. 
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mempunyai kepribadian dan perilaku yang baik. Sebab tugas guru pendidikan 

agama Islam adalah memberikan bantuan dan contoh kepada kepada peserta didik 

melalui tindakan dan perilaku, oleh sebab itu seorang sosok guru pendidikan 

agama Islam yang merupakan panutan akan ditiru harus memiliki perilaku dan 

dedikasi yang tinggi dan terpuji, maka di sini pula seorang guru pendidikan agama 

Islam tidak hanya profesional tetapi juga harus profesional dalam menjalankan 

tugasnya. Karena seorang guru pendidikan agama Islam akan diperhadapkan 

dengan berbagai keadaan peserta didik dengan latar belakang kehidupan sosial, 

psikologi dan kepribadian serta perilaku dan karakteristik yang beraneka ragam.  

Untuk mengumpulkan data tentang gaya mengajar guru PAI, peneliti 

menyebarkan angket kepada 28 orang peserta didik sebagai responden dalam 

penelitian yang peneliti laksanakan. Angket yang disebarkan kepada 28 orang 

sebanyak 10 item yang terdiri dari pertanyaan atau item angket diberi skor 

untuk jawaban a = 5, b = 4, c = 3, d = 2, dan e = 1 untuk pertanyaan positif.  

Dalam hal ini pengaruh gaya mengajar guru pendidikan agama Islam,  dilakukan 

dalam bentuk angket. Untuk lebih jelas dapat  dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel  4. Guru Tidak Menggunakan Metode Diskusi 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

- 

- 

2 

17 

9 

- 

- 

7,1% 

60,7% 

32,1% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 



38 

 

 

 

Berdasarkan tabel  4 di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang menjadi 

responden untuk menjawab selalu dan sering itu tidak ada, sedangkan yang  

menjawab kadang-kadang 3 orang peserta didik (7,1%), yang menjawab  jarang 17 

orang peserta didik (60,7%), dan  yang menjawab tidak pernah 9 orang peserta didik 

(32,1%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran guru jarang 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab di kelas yaitu  sebesar (60,7%). 

Tabel  5. Guru Tidak Menjelaskan Tujuan Pembelajaran 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

- 

5 

8 

8 

7 

- 

17,9% 

28,6% 

28,6% 

25% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  5 di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang menjadi 

responden untuk menjawab selalu  itu tidak ada, sedangkan yang menjawab sering 5 

orang peserta didik (17,9%), kemudian yang  menjawab kadang-kadang 8 orang 

peserta didik (28,6%), yang menjawab  jarang 8 orang peserta didik (28,6%), dan  

yang menjawab tidak pernah 7 orang peserta didik (25%). Sehingga dikaji dari tabel 

di atas, maka guru dalam pembelajaran kadang-kadang  memberikan tujuan dari 

pembelajaran kepada peserta didik yaitu  sebesar (28,6%). 
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Tabel 6. Guru Selalu Memberikan Teguran dan Hukuman 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

15 

2 

4 

4 

3 

53,6% 

7,1% 

14,3% 

14,3% 

10,7% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  6  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 15 orang peserta didik (53%), 

sedangkan yang menjawab sering 2 orang peserta didik (7,1%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  4 orang peserta didik (14,3%), yang menjawab  jarang 4 

orang peserta didik (14,3%), dan  yang menjawab tidak pernah 3 orang peserta didik 

(10,7%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran, guru selalu 

menggunakan teguran dan hukuman kepada peserta didik yaitu  sebesar (53,6%). 

Tabel  7. Guru Kurang Memberikan Kesempatan  

Untuk Peserta Didik Bertanya 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

3 

3 

7 

4 

11 

10,7% 

10,7% 

25% 

14,3% 

39,3% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  7  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 3 orang peserta didik (10,7%), 

sedangkan yang menjawab sering 3 orang peserta didik (10,7%), kemudian yang  
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menjawab kadang-kadang  7 orang peserta didik (25%), yang menjawab  jarang 4 

orang peserta didik (14,3%), dan  yang menjawab tidak pernah 11 orang peserta didik 

(39,3%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran guru tidak 

pernah memberikan kesempatan untuk peserta didik bertanya bertanya yaitu  

sebesar (39,3%). 

Tabel  8. Guru Tidak Menggunakan Teguran Dan Hukuman 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

1 

4 

3 

1 

19 

3,6% 

14,3% 

10,7% 

3,6% 

67,9 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  8  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 1 orang peserta didik (3,6%), 

sedangkan yang menjawab sering 4 orang peserta didik (14,3%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  3 orang peserta didik (10,7%), yang menjawab  jarang 1 

orang peserta didik (3,6%), dan  yang menjawab tidak pernah 19 orang peserta didik 

(67,9%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran guru tidak 

pernah menggunakan teguran atau hukuman jika peserta didik melakukan 

kesalahan yaitu  sebesar (67,9%). 
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Tabel  9. Guru Selalu Menerima Pendapat Peserta Didik 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

18 

1 

7 

1 

1 

64,3% 

3,6% 

25% 

3,6% 

3,6% 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  9  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 18 orang peserta didik (64,3%), 

sedangkan yang menjawab sering 1 orang peserta didik (3,6%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  7 orang peserta didik (25%), yang menjawab  jarang 1 

orang peserta didik (3,6%), dan  yang menjawab tidak pernah 1 orang peserta didik 

(3,6%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajarannya guru selalu 

memberikan peserta didik untuk berpendapat yaitu  sebesar (64,3%). 

Tabel  10. Guru Selalu Menggunakan Metode Ceramah di Kelas 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

22 

1 

4 

1 

- 

78,6% 

3,6% 

14,3% 

3,6% 

- 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  10  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 22 orang peserta didik (78,6%), 

sedangkan yang menjawab sering 1 orang peserta didik (3,6%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  4 orang peserta didik (14,3%), yang menjawab  jarang 1 
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orang peserta didik (3,6%), dan  yang menjawab tidak pernah itu tidak ada. Sehingga 

dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran guru selalu menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab di kelas yaitu  sebesar (78,6%). 

Tabel  11. Guru Selalu Memberikan Hadiah 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

16 

- 

3 

5 

4 

57,1% 

- 

10,7% 

17,9% 

14,3% 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  11  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 16 orang peserta didik (57,1%), 

sedangkan yang menjawab sering itu tidak ada, kemudian yang  menjawab kadang-

kadang  3 orang peserta didik (10,7%), yang menjawab  jarang 5 orang peserta didik 

(17,9%), dan  yang menjawab tidak pernah 4 orang peserta didik (14,3%). Sehingga 

dikaji dari tabel di atas, maka guru mengajar selalu memberikan peserta didik 

hadiah atau pujian yaitu  sebesar (57,1%). 

Tabel 12. Guru Mengajar di Kelas Memberikan Kesempatan  

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

21 

1 

3 

3 

- 

75% 

3,6% 

10,7% 

10,7% 

- 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 
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Berdasarkan tabel  12  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 21 orang peserta didik (75%), 

sedangkan yang menjawab sering 1 orang peserta didik (3,6%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  3 orang peserta didik (10,7%), yang menjawab  jarang 3 

orang peserta didik (10,7%), dan  yang menjawab tidak pernah itu tidak ada. 

Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka guru mengajar di kelas selalu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat dan bertanya di kalas yaitu  

sebesar (75%). 

Tabel 13. Guru Selalu Memberikan Pertanyaan Kepada Guru 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

11 

1 

11 

4 

1 

39,3% 

3,6% 

39,3% 

14,3% 

3,6% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  13  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 11 orang peserta didik (39,3%), 

sedangkan yang menjawab sering 1 orang peserta didik (3,6%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  11 orang peserta didik (39,3%), yang menjawab  jarang 4 

orang peserta didik (14,3%), dan  yang menjawab tidak pernah 1 orang peserta didik 

(3,6%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka guru selalu memberikan pertanyaan 

untuk mengetahui peserta didik paham atau tidak  yaitu  sebesar (39,3%). 

Mengacu dari hasil data-data yang ada maka guru-guru di SMP Al-Wathan 

Ambon semestinya dan seharusnya sudah profesional dalam menangani berbagai 
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persoalan yang dialami oleh peserta didik. Serta bagaimana menciptakan 

pembelajaran yang baik, agar dapat menciptakan proses belajar mengajar yang 

menyenangkan oleh peserta didik. 

 

2. Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Persoalan karakter bangsa pada saat ini menjadi sorotan tajam masyarakat. 

Sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan yang tertuang dalam berbagai 

tulisan di media cetak, wawancara, dan dialog maupun diskusi-diskusi yang 

semakin ramai di media elektronik. Persoalan yang muncul di masyarakat seperti 

korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan 

ekonomi yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif, dan sebagainya 

menjadi topik pembahasan hangat. 

Dunia pendidikan seperti kehilangan perannya. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya berbagai perilaku menyimpang yang dilakukan baik itu oleh pengelola, 

pengurus, maupun peserta didik misalnya ketidakjujuran dalam pendidikan seperti 

kasus  bertindak curang baik berupa tindakan mencontek, mencontoh pekerjaan 

teman atau mencontoh dari buku pelajaran ketika diadakan ujian seolah-olah 

merupakan kejadian sehari-hari. Selain itu, santer pula kabar mengenai adanya 

ijazah palsu dan perjokian. 

Untuk mengumpulkan data tentang pembentukan karakter peserta didik, 

berupa angket. Angket yang disebarkan kepada 28 orang sebanyak 10 item 

yang terdiri dari pertanyaan atau item angket diberi skor untuk jawaban a = 5, b 

= 4, c = 3, d = 2, dan e = 1 untuk pertanyaan positif.  Dalam hal ini gaya 

mengajar guru pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta 
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didik,  dilakukan dalam bentuk angket. Untuk lebih jelas dapat  dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel  14. Guru Selalu Memberikan Pemahaman 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

13 

3 

3 

2 

7 

46,4% 

10,7% 

10,7% 

7,1% 

25% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  14  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 13 orang peserta didik (46,4%), 

sedangkan yang menjawab sering 3 orang peserta didik (10,4%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  3 orang peserta didik (10,4%), yang menjawab  jarang 2 

orang peserta didik (7,1%), dan  yang menjawab tidak pernah 7 orang peserta didik 

(25%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran di kelas guru 

selalu memberikan cara perpikir berupa pemahaman yang baik kepada peserta 

didik  yaitu  sebesar (46,4%). 

Tabel  15. Guru Selalu menasehati Peserta Didik 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

14 

2 

4 

6 

2 

50% 

7,1% 

14,3% 

21,4% 

7,1% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 



46 

 

 

 

Berdasarkan tabel  15  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 14 orang peserta didik (50%), 

sedangkan yang menjawab sering 2 orang peserta didik (7,1%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  4 orang peserta didik (14,3%), yang menjawab  jarang 6 

orang peserta didik (21,4%), dan  yang menjawab tidak pernah 2 orang peserta didik 

(7,1%). Sehingga dikaji dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran guru selalu 

menasehati peserta didik dengan cara berpikir yang selalu mereka harapkan  yaitu  

sebesar (50%). 

Tabel 16. PBM Selalu Dilaksanakan Dengan Baik 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

12 

6 

9 

1 

- 

42,9% 

21,4% 

32,1% 

3,6% 

- 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  16  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 12 orang peserta didik (42,9%), 

sedangkan yang menjawab sering 6 orang peserta didik (21,4%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  9 orang peserta didik (32,1%), yang menjawab  jarang 1 

orang peserta didik (3,6%), dan  yang menjawab tidak pernah itu tidak ada. Sehingga 

dikaji dari tabel di atas, maka dalam proses belajar mengajar guru selalu 

melaksanakan dengan baik dan menyenangkan kepada peserta didik sehingga cara 

berpikir mereka terhadap materi yang disampaikan tersebut tercapai dengan baik 

yaitu sebesar (42,9%). 
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Tabel  17. Guru Selalu Menyimpulkan Pertanyaan 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

13 

8 

6 

1 

- 

46,4% 

28,6% 

21,4% 

3,6% 

- 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  17  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 13 orang peserta didik (46,4%), 

sedangkan yang menjawab sering 8 orang peserta didik (28,6%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  6 orang peserta didik (21,4%), yang menjawab  jarang 1 

orang peserta didik (3,6%), dan  yang menjawab tidak pernah itu tidak ada. Sehingga 

dikaji dari tabel di atas, maka guru selalu menyimpulkan suatu pertanyaan yang 

diberikan peserta didik berikan oleh guru mereka dengan mengikuti cara berpikir 

mereka yaitu sebesar (46,4%). 

Tabel  18. Guru Selalu Memotivasi Peserta Didik 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

14 

7 

6 

1 

- 

50% 

25% 

21,4% 

3,6% 

- 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  18  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  sebanyak 14 orang peserta didik  (50%), 

sedangkan yang menjawab sering 7 orang peserta didik (25%), kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  6 orang peserta didik (21,4%), yang menjawab  jarang 1 
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orang peserta didik (3,6%), dan  yang menjawab tidak pernah itu tidak ada. Sehingga 

dikaji dari tabel di atas, maka dalam proses belajar mengajar guru selalu memotivasi 

peserta didik untuk berperilaku yang baik sehingga mereka terbiasa dengan cara 

bersikap dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebesar (50%). 

Tabel  19. Guru Kurang Memperhatikan Kepribadian Peserta Didik 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

- 

1 

6 

5 

16 

- 

3,6% 

21,4% 

17,9% 

57,1% 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  19  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  itu tidak ada, sedangkan yang menjawab 

sering 1 orang peserta didik (3,6%), kemudian yang  menjawab kadang-kadang  6 

orang peserta didik (21,4%), yang menjawab  jarang 5 orang peserta didik (17,9%), 

dan  yang menjawab tidak pernah 16 orang peserta didik (57,1%). Sehingga dikaji 

dari tabel di atas, maka dalam proses pembelajaran di kelas guru tidak pernah 

memperhatikan pribadi peserta didik sehingga cara bersikap mereka dalam 

kehidupan sehari-hari anda tidak mengikuti nasehat guru yaitu sebesar (57,1%). 
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Tabel  20. Guru Tidak Melibatkan Peserta Didik 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

- 

3 

4 

5 

16 

- 

10,7% 

14,3% 

17,9% 

57,1% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  20  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  itu tidak ada, sedangkan yang menjawab 

sering 3 orang peserta didik (10,7%), kemudian yang  menjawab kadang-kadang  4 

orang peserta didik (14,3%), yang menjawab  jarang 5 orang peserta didik (17,9%), 

dan  yang menjawab tidak pernah 16 orang peserta didik (57,1%). Sehingga dikaji 

dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran di kelas guru kurang melakukan 

sesuatu yang melibatkan sikap peserta didik sehingga mereka tidak bersikap terkait 

dengan perilaku yang baik yaitu sebesar (57,1%). 

Tabel  21. Guru Bersikap Tidak Secara Aktif 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

1 

- 

6 

5 

16 

3,6% 

- 

21,4% 

17,9% 

57,1% 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  21  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  1 orang peserta didik (3,6%), sedangkan 

yang menjawab sering itu tidak ada,  kemudian yang  menjawab kadang-kadang  6 

orang peserta didik (21,4%), yang menjawab  jarang 5 orang peserta didik (17,9%), 
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dan  yang menjawab tidak pernah 16 orang peserta didik (57,1%). Sehingga dikaji 

dari tabel di atas, maka dalam pembelajaran di kelas ilmu yang disampaikan guru 

tidak seperti cara bersikap secara aktif dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebesar 

(57,1%). 

Tabel 22. Pembelajaran di Kelas Jarang Dikembangkan 

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

- 

- 

7 

4 

17 

- 

- 

25% 

14,3% 

60,7% 

Jumlah 28 100% 

       Sumber data: Hasil angket 

Berdasarkan tabel  22  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  dan  sering itu tidak ada,  kemudian yang  

menjawab kadang-kadang  7 orang peserta didik (25%), yang menjawab  jarang 4 

orang peserta didik (14,3%), dan  yang menjawab tidak pernah 17 orang peserta didik 

(60,7%). Sehingga disimpulkan dalam proses belajar mengajar di kelas nilai 

pendidikan jarang dikembangkan kepada peserta didik sehingga cara bertindak 

mereka tidak mampu dikembangkan menjadi lebih baik yaitu sebesar (60,7%). 

Tabel 24. Pembelajaran Kurang Menyenangkan  

No Kategori Jawaban 
Tanggapan Responden 

Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

- 

5 

3 

5 

15 

- 

17,9% 

10,7% 

17,9% 

53,6% 

Jumlah 28 100% 

      Sumber data: Hasil angket 
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Berdasarkan tabel  20  di atas menunjukkan 28 orang peserta didik  yang 

menjadi responden untuk menjawab selalu  itu tidak ada, sedangkan yang menjawab 

sering 5 orang peserta didik (17,9%), kemudian yang  menjawab kadang-kadang  3 

orang peserta didik (10,7%), yang menjawab  jarang 5 orang peserta didik (17,9%), 

dan  yang menjawab tidak pernah 15 orang peserta didik (53,6%). Sehingga dikaji 

dari tabel di atas, maka pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak pernah  

sesuai dengan kehidupan sehari-hari sehingga cara bertindak peserta didik kurang 

baik dalam kehidupan sehari-hari tersebut yaitu sebesar (53,6%). 

 

3. Analisis Korelasi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 

Jika dilihat pada uraian di atas, yakni pengaruh gaya mengajar guru 

pendidikan agama Islam  terhadap pembentukan karakter peserta didik di kelas VII 

SMP Al-Wathan Ambon, dapat disimpulkan bahwa mempunyai hubungan 

keterkaitan. Namun untuk lebih jelasnya akan peneliti uraikan secara jelas pada 

pembahasan berikutnya.  Angket yang disebarkan pada 28 orang peserta didik 

sebanyak 20 pertanyaan, yang masing-masing terdiri dari 10 pertanyaan untuk 

variabel X (pengaruh gaya mengajar guru pendidikan agama Islam) dan  variabel Y 

(pembwntukan karakter peserta didik) di SMP Al-Wathan Ambon. Dari hasil 

perhitungan, dalam lampiran 5, diketahui N = 28, ∑X= 1119, ∑Y=1142, ∑XY= 

48225, ∑X
2 

= 47557, dan ∑Y
2
 = 49376. Selanjutnya didistribusikan di dalam 

rumus, maka: 

       
 ∑    (∑ )(∑ )

√* ∑ 
 
  (∑ )

 
+ * ∑ 

 
  (∑ ) +
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=  
                 

√(        –        ) *                 +

 

  
     

√(             )
 

=  
     

√          
 

 =  
     

          
 

    =  0,917669537 

    =  0,918 

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa untuk koefisien korelasi sebesar 

0,918 dan setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi, ternyata angka "r" 

(0,918), interpretasi antara pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta 

didik (variabel Y), di kelas VII-1 SMP Al-Wathan Ambon terdapat korelasi yang 

sangat tinggi.  

Dari uraian analisis gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di kelas VII-1 SMP Al-Wathan 

Ambon memberikan gambaran bahwa hubungan gaya mengajar guru  yang 

terkait dengan pembentukan karakter peserta didik di SMP Al-Wathan Ambon 

ternyata terlaksana dengan sistematis dan terorganisir. Namun perlu ditekankan 

sekali lagi bahwa program-program yang tersusun secara sistematis serta upaya-
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upaya yang digalakan secara maksimal, bukan berarti bahwa semua itu yang 

dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam bentuk pencapaian hasil belajar 

yang 
,
tinggi bagi peserta didik.  

Berdasarkan data pada lampiran 6, untuk penjabaran skor angket pengaruh 

gaya mengajar guru  (variabel X) maka peserta didik yang memilih jawaban 

selalu sebesar 38,22% untuk jawaban sering sebesar 6,44%. untuk jawaban 

kadang-kadang 18,57%, untuk jawaban jarang 17,16%. Sedangkan untuk 

jawaban tidak sama sekali adalah 19,65%. Sedangkan untuk mengetahui 

pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) dijabarkan ke dalam instrumen 

angket yaitu berupa penjabaran skor angket maka peserta didik yang memilih 

jawaban selalu sebesar 23,9% untuk jawaban sering sebesar 12,5%. untuk 

jawaban kadang-kadang 19,3%, untuk jawaban jarang 12,5%, sedangkan untuk 

jawaban tidak sama sekali adalah 31,8%.  

Dari skor penyebaran angket pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kemudian dianalisis skor (variabel X) dan skor 

(variabel Y) dengan rumus korelasi product moment.  Sesuai data (lampiran 8), 

diketahui bahwa untuk koefisien korelasi sebesar 0,918 dan setelah 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasinya antara pengaruh gaya mengajar 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (variabel X) terhadap pembentukan 

karakter peserta didik (variabel Y) di SMP Al-Wathan Ambon terdapat korelasi 

yang sangat tinggi dengan melakukan uji hipotesis. 
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Rumus Hipotesis 

H1  :    Terdapat pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta 

didik (variabel Y) di SMP Al-Wathan Ambon. 

Menentukan derajat kebebasan 

Db = N - 2 

= 28 – 2 

= 26 

Dengan melihat tabel nilai "r" Product moment ternyata bahwa Db sebesar 

26, pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel= 0,388. sedangkan pada taraf 

signifikan 1% diperoleh rtabel = 0,496. Karena rxy pada taraf signifikan 5% rxy 

rtabel (0.918 > 0,388) maka pada taraf signifikan 5% Ho ditolak dan H1 

diterima. Artinya bahwa pada taraf signifikan 5% memang terdapat korelasi 

sangat tinggi signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

Selanjutnya pada taraf signifikan 1%, rxy rtabel (0,918 > 0,496) maka pada 

taraf signifikan 1% H1 diterima dan Ho ditolak, ini membuktikan bahwa taraf 

signifikan 1% terdapat korelasi yang sangat tinggi signifikan antara variabel X 

dan Y. Kemudian untuk mengetahui berapa besar  pengaruh gaya mengajar guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (variabel X) terhadap pembentukan 

karakter peserta didik (variabel Y) di SMP Al-Wathan Ambon, digunakan rumus 

koefesien determinasi yaitu: 
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KD  = r
2
 x 100% 

  = 0,918 x 0,918 x 100% 

  = 84,2724 % 

  = 84% 

Dengan melihat perhitungan dari rumus koefesien determinasi di atas maka 

besar  pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) di SMP 

Al-Wathan Ambon adalah 84%. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan sesudah 

perbedaan-perbedaan yang terjadi pada variabel bebas, ternyata terdapat  pengaruh 

gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (variabel X) 

terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) di SMP Al-Wathan 

Ambon  yaitu adalah  0,918, kemudian dari 28 peserta didik yang diambil secara 

sampling kelas yang peneliti lakukan dengan penjabaran skor angket pengaruh 

gaya mengajar guru  (variabel X) maka peserta didik yang memilih jawaban 

selalu sebesar 38,22% untuk jawaban sering sebesar 6,44%. untuk jawaban 

kadang-kadang 18,57%, untuk jawaban jarang 17,16%. Sedangkan untuk 

jawaban tidak sama sekali adalah 19,65%.  

Kemudian untuk mengetahui pembentukan karakter peserta didik (variabel 

Y) dijabarkan ke dalam instrumen angket yaitu berupa penjabaran skor angket 

maka peserta didik yang memilih jawaban selalu sebesar 23,9% untuk jawaban 



56 

 

 

 

sering sebesar 12,5%. untuk jawaban kadang-kadang 19,3%, untuk jawaban 

jarang 12,5%, sedangkan untuk jawaban tidak sama sekali adalah 31,8%.   

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment  di atas, diketahui bahwa untuk koefisien 

korelasi sebesar 0,918 dan setelah dikonsultasikan dengan tabel interpretasi, 

ternyata angka "r" (0,918), interpretasi antara terdapat  pengaruh gaya mengajar 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (variabel X) terhadap pembentukan 

karakter peserta didik (variabel Y) di SMP Al-Wathan Ambon, terdapat korelasi 

yang sangat tinggi. 

Sehingga hasil perhitungan antara variabel X dan variabel  Y sebesar rxy = 

0,918. Dan pengujian hipotesis dengan derajat bebas (Db) = 26 ternyata thitung > ttabel 

pada taraf signifikan 5% sebesar 0,388, berarti 0,918 > 0,388 dan taraf signifikan 

1% sebesar 0,496, berarti 0,918 > 0,496.  Sehingga dengan demikian hipotesis Hi 

diterima dan Ho ditolak. Kemudian diperoleh koefesien determinasi dengan besar 

pengaruh (r
2
) adalah 84%. Maka besar pengaruh gaya mengajar guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (variabel X) terhadap pembentukan karakter 

peserta didik (variabel Y) di SMP Al-Wathan Ambon adalah 84%.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari pembelajaran pendidikan Islam 

adalah untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia (peserta 

didik), secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal 

pikiran (intelektual), dari manusia yang rasional, perasaan dan indera. Karena itu, 

pendidikan hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek fitrah peserta 

didik, aspekspiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa, baik secara 
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individual maupun kolektif; dan mendorong aspek tersebut berkembamg kearah 

kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan muslim terletak pada 

perwujudan yang sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, komunitas, maupun 

seluruh umat manusia. 

Karena menjadi guru pendidikan agama Islam yang berkelayakan dituntut 

persyaratan formal juga harus mempunyai kepribadian dan perilaku yang baik. 

Sebab tugas guru pendidikan agama Islam adalah memberikan bantuan dan 

contoh kepada kepada peserta didik melalui tindakan dan perilaku, oleh sebab itu 

seorang sosok guru pendidikan agama Islam yang merupakan panutan akan ditiru 

harus memiliki perilaku dan dedikasi yang tinggi dan terpuji, maka di sini pula 

seorang guru pendidikan agama Islam tidak hanya profesional tetapi juga harus 

profesional dalam menjalankan tugasnya. Karena seorang guru pendidikan agama 

Islam akan diperhadapkan dengan berbagai keadaan peserta didik dengan latar 

belakang kehidupan sosial, psikologi dan kepribadian serta perilaku dan 

karakteristik yang beraneka ragam. 

Guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang studinya, akan 

menimbulkan masalah-masalah baru kurang luas dan mendalaminya penguasaan 

materi guru sehingga akan berpengaruh pada gaya mengajar guru tersebut. Guru 

tersebut cenderung menghindari pertanyaan dari peserta didik dan sedikit 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya. Tentunya peserta didik 

menjadi tidak puas dengan penjelasan guru. 
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Guru tidak mampu mengelola pembelajaran yang baik terutama tidak 

memahami mengenai strategi, metode dan media pembelajaran dengan baik akan 

menciptakan suasana belajar yang tidak menarik, monoton dan membosankan, 

sehingga guru kurang mengerti mengenai strategi pembelajaran yang aktif 

sehingga peserta didik mengantuk ketika pembelajaran berlangsung. Peserta didik 

cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru karena mengajarnya 

membosankan sehingga peserta didik tidak mampu menyerap dengan baik 

pelajaran yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) 

di SMP Al-Wathan Ambon adalah 0,918. Ini membuktikan bahwa terdapat 

korelasi yang sangat tinggi  antara variabel X dan variabel Y. 

2. Besar pengaruh gaya mengajar guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(variabel X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (variabel Y) di 

SMP Al-Wathan Ambon adalah 84%. Hal ini diperoleh dari koefesien 

determinasi (r
2
) adalah 84%.  Sehingga dengan demikian hipotesis Hi diterima 

dan Ho ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam 

menyusun pembelajaran dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan 

pihak terkait (stakeholders) seperti kepala sekolah, para guru, tenaga 
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administrasi, orang tua, dan komite sekolah serta dilaksanakan di awal 

tahun ajaran atau setelah program semester berakhir, selanjutnya 

dilakukan evaluasi. 

2. Dengan adanya strategi pembelajaran di sekolah diharapkan siswa 

memiliki keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masalah 

belajar, agar dapat meraih hasil belajar yang lebih baik dari hari-hari 

sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah, staf dewan guru, orang tua, komite 

sekolah dan masyarakat agar lebih dapat membantu dan memperhatikan 

proses beajar mengajar untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam 

masalah belajar dan etika atau aturan dimasyarakat. 

4. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian 

selanjutnya, dalam sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena 

dari masalah yang diteliti sehingga mampu dipertanggung jawabkan untuk 

menjadi seorang sarjana.  
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